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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses untuk meningkatkan, memperbaiki, 
mengubah pengetahuan, ketrampilan dan sikap, serta tata laku seseorang atau 
kelompok dalam usaha untuk mencerdaskan kehidupan manusia melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran dan pelatihan.1 Proses pendidikan 
menunjukkan adanya aktivitas atau tindakan aktif dan interaksi dinamis yang 
dilakukan secara sadar dalam usaha untuk mencapai tujuan. Pendidikan 
hendaklah dimaknai sebagai proses pematangan kualitas hidup. Dengan 
demikian melalui proses tersebut peserta didik diharapkan mampu memahami 
arti dan hakikat hidup. Pada akhirnya fokus pendidikan diarahkan pada 
pembentukan kepribadian unggul dengan menitikberatkan pada proses 
pematangan kualitas intelektual, hati dan akhlak. 
Berdasarkan pernyataan di atas bermunculanlah sekolah-sekolah swasta 
yang turut ambil bagian dalam mencerdaskan anak bangsa melalui dunia 
pendidikan. Secara riil kehadiran sekolah-sekolah swasta dapat membantu 
pemerintah dalam rangka mensukseskan pembangunan Sumber Daya Manusia 
(SDM) seutuhnya. Bahkan sekolah-sekolah swasta telah mampu bersaing 
dengan sekolah-sekolah negeri baik secara mutu kuantitas maupun kualitas.  
Pendidikan bermutu adalah pendidikan yang mampu mengembangkan 
kemampuan, membentuk karakter dan peradaban bangsa. Pendidikan yang 
bermutu mempunyai visi, misi, tujuan, program yang baik, efektifitas, 
produktifitas, akuntabilitas, kurikulum yang terarah, fasilitas belajar yang 
memadai merupakan sarana untuk dijadikan modal dalam bersaing. Dalam era 
persaingan yang berkembang amat ketat, setiap lembaga dipaksa berhadapan 
dengan lembaga lainnya dalam arena persaingan. Semua lembaga pada 
                                                          
1 Siti Umayah, Upaya Guru Dan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Daya Saing 
Madrasah, Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 2. 2015, hlm 4.  
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umumnya berkeinginan untuk dapat tampil yang terbaik guna menarik 
perhatian pasar.2 
Untuk memenangkan persaingan, para penyelenggara pendidikan harus 
memiliki spirit selalu berada di depan perubahan dengan jaminan bahwa 
mereka akan sampai lebih dulu digaris finish, karena persaingan adalah adu 
cepat untuk mencapai garis finish.3 Persaingan yang tampil dengan pola yang 
baik tentunya dengan memperkokoh Sumber Daya Manusia (SDM), 
memperkuat bidang fasilitas termasuk gedung dan sarana lainnya, juga 
memperkuat bidang pendanaan. Dengan demikian persainganpun bergerak 
sangat komplek dan beragam, termasuk bidang mutu, layanan, fasilitas, dan 
lain sebagainya. Untuk mengetahui hal itu, para pimpinan lembaga pendidikan 
harus melakukan analisis secara tepat untuk mengetahui posisi dan kategori 
lembaga pendidikan yang dipimpin ada pada kategori atau level mana. Apakah 
berada pada level atau kategori terancam, lemah, sedang, baik atau unggul. 
Kepala sekolah merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan 
sekolah dan pendidikan dapat direalisasikan. Sebagai motivator, kepala 
sekolah dituntut senantiasa meningkatkan efektivitas kinerja sekolahnya. 
Kepala sekolah sebagai penentu arah kebijakan sekolah, harus dapat 
mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.4 Dalam studi 
keberhasilan kepala sekolah dalam memimpin lembaga sekolah menunjukkan 
bahwa kepala sekolah adalah seorang yang menentukan titik pusat dan irama 
suatu sekolah.  
Untuk mencapai tujuan sekolah yang telah dirumuskan, membutuhkan 
sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan keahlian. Cisse & Okato 
(2009) menyatakan kepala sekolah harus kompeten untuk mewujudkan visi 
lembaga, yang menuntut pengetahuan dan memiliki strategi untuk 
mempengaruhi warga sekolah mewujudkannya. Kepemimpinan efektif 
                                                          
2 Irawati dan MHD Subhan, Kepemimpinan Pendidikan Untuk Meningkatkan Daya Saing 
Di Madrsah Aliyah Kampar Timur, Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Islam, Volume 3 Nomor 1, 
2017, hlm 2.  
3 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), hlm. 184. 
4 Alben Ambarita, Manajemen Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), hlm. 26 
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menurut Sergiovanni (1991) mencakup lima aspek, yakni (1) memahami 
struktur, aturan dan peraturan sebagai sarana untuk mencapai tujuan, (2) 
melaksanakan kepemimpinan dengan mengacu pada hubungan manusiawi, (3) 
memiliki kepemimpinan persuasif dan afektif untuk membangun aliansi dan 
dukungan, menyelesaikan konflik dengan baik, (4) mengacu pada kekuatan 
inspiratif dan karismatik, selalu bersedia di depan dalam menghadapi konflik, 
dan (5) sebagai pendidik yang mendorong pengembangan profesional dan 
melakukan perbaikan yang berkesinambungan.5 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Muhammadiyah Cipete termasuk 
sekolah unggulan yang terbaik di desa Cipete dan diperhitungkan di kecamatan 
Cilongok dengan sekarang yang sudah memiliki banyak prestasi baik di bidang 
akademik maupun non akademik. Tentu hal ini tidak lepas dari peran dan tugas 
dari kepala sekolah dalam pengembangan daya saing lembaga sehingga 
menjadikan sekolah yang memiliki kualitas apik dan mendapat perhatian dari 
steakholder dan praktisi pendidikan. 
Menilik sejarah kurang lebih 10 tahun sejak lembaga tersebut mulai 
membangun dan memperbaiki diri, sebelumnya sekolah tersebut hanya sekolah 
yang tidak diperhitungkan sama sekali oleh warga masyarakat desa. Terbukti 
dari sarana prasarana yang bobrok dan jumlah peserta didik yang perkelasnya 
tidak sampai sepuluh anak. Selain itu dilihat dari segi prestasi baik akademik 
dan non akademik masih sangat tertinggal jauh dari sekolah-sekolah lain yang 
ada disekitarnya.  
Kondisi tersebut mulai hari kian diperbaiki oleh kepala sekolah baru 
yang pada waktu itu telah mengalami estafet kepemimpinan. Tidak kurang dari 
10 tahun Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Muhammadiyah Cipete 
mengalami kemajuan yang luar biasa pesat. Maka dari itu penulis tertarik 
meneliti terkait dengan strategi kepala sekolah dalam pengembagan daya saing 
lembaga di SDIT Muhammadiyah Cipete Kecamatan Cilongok Kabupaten 
Banyumas. 
                                                          
5 Alben Ambarita, Manajemen Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), hlm. 26 
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B. Definisi Operasional 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan menghindari 
kesalahpahaman dalam memahami istilah yang penulis gunakan dalam skripsi, 
maka penulis menganggap perlu memberikan definisi operasional yang 
digunakan dalam skripsi ini sehingga tidak menimbulkan salah penafsiran oleh 
pembaca, maka akan dijelaskan sebagai berikut : 
1. Strategi Kepala Sekolah  
Menurut David (2011:18-19) Strategi adalah sarana bersama dengan 
tujuan jangka panjang yang hendak dicapai. Strategi bisnis mencakup 
ekspansi georafis, diversifikasi, akusisi, pengembangan produk, penetrasi 
pasar, pengetatan, divestasi, likuidasi, dan usaha patungan atau joint 
venture. Strategi adalah aksi potensial yang membutuhkan keputusan 
manajemen puncak dan sumber daya perusahaan dalam jumlah besar. Jadi 
strategi adalah sebuah tindakan aksi atau kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang atau perusahaan untuk mencapai sasaran atau tujuan yang telah 
di tetapkan. 
Strategi itu sendiri dapat diartikan sebagai sebuah rencana yang 
komprehensif mengintegrasikan segala resources dan capabilities yang 
mempunyai tujuan jangka panjang untuk memenangkan kompetisi. Oleh 
sebab itu, strategi merupakan instrumen manajemen yang ampuh dan tidak 
dapat dihindari termasuk dalam manajemen sekolah. Strategi sekolah 
menjelasakan tentang metode dan pendekatan yang digunakan untuk 
mencapai tujuan strategiknya. Untuk mencapai tujuan sekolah, evaluasi 
alternatif-alternatif stratejik dengan menggunakan kriteria yang pasti dan 
pemilihan sabuah alternatif atau kelompok yang mungkin menjadi strategi 
sekolah. 
Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan hal 
yang sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan 
diterjemahkan dalam istilah: sifat-sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap 
orang lain, pola-pola interaksi, hubungan kerjasama antar peran, kedudukan 
dari satu jabatan administratif, dan persepsi dari lain-lain tentang legitimasi 
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pengaruh.6 Dalam lembaga pendidikan kepemimpinan tersebut diambil oleh 
seorang kepala sekolah.  
Kepala sekolah berasal dari dua kata “kepala dan sekolah”. Kata 
kepala diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau 
lembaga. Sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga dimana menjadi 
tempat menerima dan memberi pelajaran.7 
 Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga lainnya, dan 
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.  Kurang 
maksimalnya kepala sekolah dalam membina dan membimbing guru-guru, 
sehingga masih ada guru yang kurang disiplin dalam bertugas, terlambat 
datang dan pulang lebih awal. kondisi seperti itulah yang menjadi 
permasalahandi lembaga pendidikan. 
Jadi strategi kepala sekolah adalah rencana-rencana yang 
mempunyai tujuan jangka panjang untuk memenangkan kompetisi yang 
dalam hal ini dilakukan oleh kepala sekolah sebagai penanggung jawab atas 
penyelenggaraan kegiatan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan. 
2. Daya Saing Lembaga Pendidikan 
Daya saing merupakan kemampuan untuk berkompetisi untuk 
meningkatkan kualitas seseorang atau sebuah lembaga yang melakukannya. 
Dalam daya saing ada beberapa hal yang menjadi fokus utama diantaranya, 
keterampilan, kekuatan, pengetahuan, dan sebagainya melalui strategi untuk 
meningkatkan kualitas dengan mencapai suatu ukuran tertentu, digunakan 
selera atau kepuasan konsumen menjadi tolak ukur atau patokannya, dan 
sesuai yang di syaratkan sehingga dapat menarik perhatian pasar 
(masyarakat).8 
                                                          
6 Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik Dan 
Permasalahannya, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2002) hlm, 17.  
7 Kamus Besar Bahasa Indonesia dan Kebudayaan Indonesia, (Jakarta: Perum Balai 
Pustaka, 1988) hlm. 420 dan 796   
8 Maya Wiyatiningsih, Peningkatan Mutu Pendidikan Untuk Meningkatkan Daya Saing 
Studi Kasus Di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Miftahul Huda Sukolilo Jabung Kabupaten Malang, 
(Malang: Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017) hlm 17. 
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Lembaga pendidikan merupakan lembaga atau tempat 
berlangsungnya proses pendidikan yang dilakukan dengan tujuan untuk 
mengubah tingkah laku individu ke arah yang lebih baik melalui interaksi 
dengan lingkungan sekitar. Ada tiga macam lembaga pendidikan, yaitu 
Lembaga Pendidikan Formal,  Lembaga Pendidikan Non Formal, dan 
Lembaga Pendidikan Informal.9 
Masyarakat merupakan lembaga pendidikan yang ketiga setelah 
keluarga dan sekolah. Pendidikan ini telah dimulai sejak anak-anak, 
berlangsung beberapa jam dalam satu hari selepas dari pendidikan keluarga 
dan sekolah. Corak pendidikan yang diterima peserta didik dalam 
masyarakat ini banyak sekali, yaitu meliputi segala bidang, baik 
pembentukan kebiasaan, pengetahuan, sikap, maupun pembentukan 
kesusilaan dan keagamaan.10 
Daya saing lembaga pendidikan dapat kita pahami sebagai sebuah 
kemampuan lembaga pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitasnya 
untuk menarik para konsumennya yang dalam hal ini adalah peserta didik. 
Dalam daya saing lembaga pendidikan ini diperlukan sebuah keterampilan, 
kekuatan, pengetahuan, dan sebagainya untuk melakukan sebuah 
persaingan dengan lembaga pendidikan lainnya. 
3. SDIT Muhammadiyah Cipete 
SDIT Muhammadiyah Cipete merupakan lembaga pendidikan 
formal tingkat sekolah dasar dibawah dinas Pendidikan dan Departemen 
Agama. Sekolah ini berbasis pendidikan Agama Islam tingkat dasar 
dibawah naungan ranting keorganisasian masyarakat Muhammadiyah. 
Lembaga pendidikan Sekolah Dasar Islam Terpadu Muhammadiyah Cipete 
ini sudah berdiri kurang lebih 10 tahun sejak berganti nama dari Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) menjadi Sekolah Dasar (SD). SDIT Cipete telah mencetak 
generasi lulusan yang tangguh dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha 
                                                          
9 Ibrahim Bafadhol, Lembaga Pendidikan Islam di Indoesia, Jurnal Edukasi Islami Jurnal 
Pendidikan Islam Vol. 06 No.11, Tahun 2017, Hlm 2. 
10 Zuhairini et.al, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010). hlm.180. 
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Esa. Nilai dasar keagamaan yang ditekankan lembaga pendidikan ini 
membentuk karakter religius anak bangsa yang jujur dan penuh tanggung 
jawab. 
 Jadi yang dimaksud strategi kepala sekolah dalam pengembangan daya 
saing lembaga pendidikan dalam penelitian ini adalah bagaimana cara 
kepala sekolah berkompetisi untuk meningkatkan kualitas sebuah lembaga 
pendidikan. Karena dalam dunia pendidikan, persaingan adalah hal yang 
wajar. Munculnya persaingan adalah untuk mendapatkan objek pendidikan 
(peserta didik) sebanyak-banyaknya. Dan hal semacam itu sangat 
bergantung dengan bagaimana seorang pemimpin atau kepala sekolah 
dalam mengelola sebuah lembaga pendidikan.  
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis akan mengemukakan 
rumusan masalah sebgai berikut :  
 “Bagaimana strategi kepala sekolah dalam pengembangan daya 
saing lembaga pendidikan di SDIT Muhammadiyah Cipete Kecamatan 
Cilongok Kabupaten Banyumas?” 
Adapun turunan dari rumusan masalah diatas atau pertanyaan-
pertanyaan penelitian, sebagai berikut: 
1. Apa saja bentuk strategi kepala sekolah dalam pengembangan daya saing 
lembaga pendidikan di SDIT Muhammadiyah Cipete Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas? 
2. Bagaimana penerapan strategi kepala sekolah dalam pengembangan daya 
saing lembaga pendidikan di SDIT Muhammadiyah Cipete Kecamatan 
Cilongok Kabupaten Banyumas? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 
yaitu: 
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a. Untuk mengetahui bagaimana strategi kepala sekolah dalam 
pengembangan daya saing lembaga pendidikan di SDIT 
Muhammadiyah Cipete Kecamatan Cilongok Kabupaten 
Banyumas. 
b. Untuk mengetahui apa saja bentuk strategi kepala sekolah dalam 
pengembangan daya saing lembaga pendidikan di SDIT 
Muhammadiyah Cipete Kecamatan Cilongok Kabupaten 
Banyumas. 
c. Untuk mengetahui secara mendalam bagaimana penerapan strategi 
kepala sekolah dalam pengembangan daya saing lembaga 
pendidikan di SDIT Muhammadiyah Cipete Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis  
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 
tambahan ilmu pengetahuan khususnya menyangkut tentang strategi 
kepala sekolah dalam pengembangan daya saing lembaga.  
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian 
mengenai strategi kepala sekolah dalam pengembangan daya saing 
lembaga. 
b. Manfaat Praktis 
1) Dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai strategi kepala sekolah 
dalam pengembangan daya saing lembaga.  
2) Dapat memperkaya ilmu pengetahuan melalui penelitian dengan 
mengaplikasikan teori yang sudah diperoleh di perguruan tinggi. 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian ini bukanlah yang pertama kali dilakukan. Penulis juga 
melakukan kajian pustaka yang sekiranya relevan dengan judul yang sedang 
penulis kerjakan. Kajian atau telaah pustaka merupakan kegiatan mendalami, 
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mencermati, menelaah dan mengidentifikasi.11 Adapun hasil penelitian yang 
ada relevansinya dengan judul yang penulis angkat yaitu : 
Pertama, jurnal karya Siti Umayah yang berjudul Upaya Guru Dan 
Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Daya Saing Madrasah. Isi dari jurnal 
tersebut adalah strategi guru Sekolah Islam dan kepala sekolah untuk 
meningkatkan daya saing sekolah dan untuk menganalisis objektivitas strategi 
menuju sekolah berdaya saing. Perbedaan dari jurnal tersebut dengan skripsi 
peneliti adalah objek yang terkait dengan penelitian. Skripsi peneliti membahas 
tentang pengembangan daya saing lembaga pendidikan yang dilakukan oleh 
seorang kepala  sekolah, sedangkan jurnal tersebut membahas tentang upaya 
upaya yang dilakukan oleh para pendidik untuk meningkatkan daya saing 
lembaga dalam hal ini madrasah. Persamaan jurnal karya siti umayah dengan 
skripsi peneliti adalah sama sama membahas tentang daya saing sebuah 
lembaga pendidikan.12  
Kedua, jurnal karya Irawati Dan Mhd Subhan yang berjudul 
Kepemimpinan Pendidikan Untuk Meningkatkan Daya Saing Di Madrasah 
Aliyah Kampar Timur. Jurnal ini berisi tentang bagaimana sebuah 
kepemimpinan dapat meningkatkan daya saing sebuah madrasah. Perbedaan 
penelitian ini dengan skripsi penulis adalah objek atau fokus utama dari 
penelitian. Skripsi penulis adalah berkaitan dengan kepala sekolah, seorang 
pemimpin, sedangkan jurnal tersebut membahas terkait dengan kepemimpinan 
yang memiliki arti sebuah seni mempengaruhi yang di dalamnya terdapat 
banyak jenis dan ragamnya. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama 
membahas terkait daya saing sebuah lembaga pendidikan.13  
Ketiga, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran di SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang. Skripsi Muhammad 
                                                          
11 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), hlm 75. 
12 Siti Umayah, Upaya Guru Dan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Daya Saing 
Madrasah, Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 2. 2015, hlm 2.  
13 Irawati dan MHD Subhan, Kepemimpinan Pendidikan Untuk Meningkatkan Daya Saing 
Di Madrsah Aliyah Kampar Timur, Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Islam, Volume 3 Nomor 1, 
2017, hlm 6.  
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Lubabul Umam (2018). Perbedaan skripsi peneliti yaitu tentang strategi kepala 
sekolah dalam pengembangan daya saing lembaga pendidikan, sedangkan 
skripsi Muhammad Lubabul Umam tentang kepemimpinan kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran.14 Keterkaitan dengan skripsi peneliti 
yaitu keduanya sama sama membahas bagaimana kepala sekolah dalam 
meningkatkan kualitas pada sebuah lembaga pendidikan. 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pembahasan yang sistematis, utuh dan logis 
maka perlu disusun sistematika pembahasan sedemikian rupa. Adapun 
sistematika pembahasan ini terdiri dari tiga penelitian yang meliputi, bagian 
awal, inti dan akhir, yaitu : 
Bagian awal meliputi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 
halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto, 
halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran. 
Bagian inti memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari lima 
5 (lima) bab, antara lain : 
Bab I berisi pendahuluan, yang terdiri latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional, kajian pustaka 
dan sistematika pembahasan. 
Bab II berisi landasan teori, yang terdiri pengertian dan fungsi strategi, 
strategi dalam lembaga. Fungsi dan peran kepala sekolah, tugas kepala 
sekolah. Pengertian dan tujuan daya saing dalam lembaga pendidikan serta 
strategi kepala sekolah dalam pengembangan daya saing lembaga pendidikan 
Bab III berisi metode penelitian yang terdiri dari enam sub bab pokok 
pembahasaan meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, 
objek penelitian, waktu penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis 
data. 
                                                          
14 Muhammad Lubabul Umam, kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran, (Purwokerto : Skripsi IAIN Purwokerto, 2017), hlm 97. 
12 
 
Bab IV berisi tentang pembahasaan hasil penelitian. Pada bab ini akan 
membahas bagaimana strategi kepala sekolah dalam pengembangan daya saing 
lembaga di SDIT Muhammadiyah Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 
Bab V berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran 
dan penutup. 
Bagian akhir, pada bagian ini memuat daftar pustaka, lampiran-
lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 
wawancara, observasi dan dokumentasi di lapangan yang berkaitan dengan 
strategi kepala sekolah dalam pengembangan daya saing lembaga 
pendidikan di SDIT Muhammadiyah Cipete , maka dapat dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
Strategi kepala sekolah dalam pengembangan daya saing lembaga 
pendidikan disini menggunakan enterprise strategy dimana pada praktiknya 
strategi ini menunjukan bahwa organisasi benar-benar memberi pelayanan 
yang baik terhadap kebutuhan masyarakat. Dalam hal ini ada beberapa  
strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam melakukan daya saing. 
Strategi tersebut dibagi menjadi dua yaitu strategi intern dan stategi ekstern. 
Strategi intern meliputi manajemen sekolah yang diperbaiki, pengadaan 
sarana dan prasarana pendidikan, melakukan inovasi pembelajaran dan 
menciptakan karakter atau ciri khas lembaga. Strategi ekstern mencakup 
bagaimana hubungan antara lembaga dengan lingkungan masyarakat dan 
instansi lain. 
Penerapan strategi daya saing ini dilakukan secara rutin, berkala dan 
berkelanjutan oleh para penyelenggara pendidikan khususnya kepala 
sekolah. Dalam menerapkan strategi ini sudah ada agenda dan time schedule 
yang di tetapkan. Jadi dalam pelaksanaannya dapat di kontrol dan tersistem 
dengan baik, alhasil lembaga akan memenangkan persaingan yang ada.  
B. Saran-saran 
Dalam hal ini penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah diharapkan mampu menjaga semangat dan terus bisa 
memotivasi seluruh warga sekolah untuk menjadi lebih baik.  
2. Mempertahankan dan meningkatkan prestasi yang telah diraih 
14 
 
3. Para guru untuk dapat mempertahankan dan mengembangkan 
keprofresionalannya karena guru dituntut untuk selalu kreatif dan 
inovatif untuk menciptakan pembelajaran yang efektif. 
C. Penutup 
Alhamdulillahirobil’alamin, puji syukur senantiasa penulis 
panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan kesempatan dan 
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 
Terimakasih atas bimbingan dari berbagai pihak yang senantiasa menuntun, 
mengarahkan, mencurahkan pikiran, tenaga dan waktunya, sehingga 
penelitian yang berjudul strategi kepala sekolah dalam pengembangan daya 
saing lembaga pendidikan di SDIT Muhammadiyah Cipete telah dapat 
dirampungkan dengan baik. Penulis berharap bahwa skripsi ini dapat 
memberikan manfaat bagi semua pihak dan terhitung sebagai amal ibadah. 
Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari dengan segala 
kerendahan hati atas keterbatasan pengetahuan yang penulis miliki, 
sehingga banyak ditemukan kekurangan pada skripsi ini baik secara 
tendensial, susunan kalimat, maupun analisis. Penulis menyadari 
sepenuhnya bahwa dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini masih jauh 
dari kesempurnaan dan banyak kekurangannya. Oleh karena itu, saran dan 
kritik yang bersifat membangun, penulis harapkan sebagai masukan yang 
sangat berarti demi kesempurnaan dalam penelitian selanjutnya.  
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